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Abstract: It is hoped that the implementation of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) services by
guidance and counseling teachers will be able to provide more attention to students in dealing with
anxiety disorders. The aim of this research is to see the significant influence of Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) (X) on Student Anxiety Disorders (Y). Based on the results of research in the form of
instrument products, it can be confirmed that Cognitive Behavioral Therapy (CBT) (X) has an effect
and contributes to reducing student anxiety disorders, R Square (R2) or the square of R, namely a
coefficient of determination of 0.74.1%. This proves that well-organized Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) can be used to reduce students' anxiety disorders. Then, determining the criteria in the
T test (Hypothesis), the calculated t-value is 2.539, while the t-table value is 1.694, so it can be
concluded that the sig value is 2.539 < 1.694, meaning that HO is rejected and Ha is accepted and the
significance is < 0.05 (0.016 < 0.05), so Ha is accepted and HO is rejected for testing the two variables.
So it can be concluded above that there is a positive and significant relationship between variable X
(cognitive behavioral therapy) and variable Y (anxiety disorders) in class XII-MIPA-I SMA Negeri 3
Gunungsitoli.
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Abstrak: Pelaksanaan layanan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) guru BK diharapkan mampu
memberikan perhatian lebih kepada peserta didik dalam menangani gangguan kecemasan. Tujuan
penelitian ini yaitu melihat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) (X) terhadap Gangguan Kecemasan Siswa (Y). Berdasarkan hasil penelitian berupa
produk instrument dapat ditegaskan bahwa Cognitive Behavioral Therapy (CBT) (X) berpengaruh dan
memberikontribusi terhadap penurunan gangguan kecemasan siswa, R Square (R?) atau kuadrat dari
R, vaitu koefisien determinasi sebesar 0,74,1%. Ini membuktikan bahwa Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) yang diselenggarakan dengan baik dan sangat bisa digunakan dalam menurunkan
gangguan kecemasan siswa. Kemudian penetapan kriteria dalam uji T (Hipotesis) didapatkan nilai t-
hitung adalah 2.539 sedangkan nilai t-tabel adalah 1,694 maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig
2,539 < 1,694 artinya Ho ditolak dan H, diterima dan signifikansi < 0,05 (0,016 < 0,05) maka Ha
diterima dan Ho ditolak untuk pengujian kedua variable. Sehingga dapat diambil kesimpulan diatas
bahwa ada hubungan yang positif dan signifikansi antara variable X (Cognitive Behavioral Therapy)
dengan variabel Y (Gangguan Kecemasan) di kelas XII-MIPA-1 SMA Negeri 3 Gunungsitoli.

Kata kunci: Cognitive Behavioral Therapy, Gangguan Kecemasan
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PENDAHULUAN
Kecemasan pada siswa menjadi perhatian yang serius dalam dunia Pendidikan.
Tekanan akademik, tekanan sosial dan perubahan lingkungan dapat memicu munculnya

berbagai jenis gangguan kecemasan pada siswa. Gangguan ini tidak hanya berdampak pada
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kesehatan mental siswa, tetapi juga menghambat prestasi belajar siswa dan kualitas hidup
mereka secara keseluruhan.

Seringkali gangguan kecemasan tidak disadari oleh siswa atau peserta didik karena
kurangnya edukasi dan sosialisasi tentang masalah kesehatan mental disekolah. Sehingga
siswa merasa gangguan kecemasan hanyalah hal biasa yang kerap terjadi di dalam diri
mereka, padahal sesungguhnya gangguan kecemasan bisa sangat meresahkan dan menggangu
jika tidak diatasi oleh terapis ataupun guru BK.

Menurut (Atika, 2023), gangguan kecemasan (anxiety disorder) adalah gangguan
psikologis yang mencakup ketegangan motoric (bergetar, tidak dapat duduk dengan tenang,
tidak dapat bersantai), hiperaktivitas (pusing, jantung yang berdetak cepat dan juga
berkeringat), dan harapan-harapan dan pikiran-pikiran yang mendalam.Gangguan kecemasan
ini ialah kondisi ketika seseorang mengalami kekhawatiran atau ketakutan yang berlebihan,
sehingga menggangu fungsi sosial, pekerjaan, dan kegiatan sehari-hari.

Menurut data World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa terdapat lebih
dari 200 juta orang diseluruh dunia menderita kecemasan. Prevalensi kecemasan
menunjukkan 9,1% orang berusia 13-18 dan 9,7% pada kelompok dewasa. Di Asia Tenggara
terdapat 4,9% mengalami gangguan kecemasan, pada usia dewasa awal meningkat 6% pada
tahun 2013 menjadi 9,8% pada tahun 2018. Kemudian di Indonesia prevalensi terkait
gangguan kecemasan menurut Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 menunjukkan sebesar
6% usia 15 tahun ke atas atau sekitar 24 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan
kecemasan (WHO, 2024).

Tingginya presentase masalah gangguan kecemasan menjadikan isu yang semakin
serius di masyarakat saat ini. Pandangan terhadap masalah ini masih sangat minim yang
peduli karena statement yang sudah ada di masyarakat bahwa gangguan kecemasan hanya
disebabkan oleh pekerjaan atau tugas sekolah yang menumpuk. Pemikiran (mindset) inilah
yang melekat pada kita saat ini, dimana mengbaikan pentingnya menjaga kesehatan mental
(mental health) untuk kelangsungan hidup yang lebih baik dan menjalankan aktivitas sehari-
hari dengan lebih semangat.

World Health Organization (WHO) juga mengemukakan sekitar 10-20% anak dan
remaja mengalami gangguan mental, di mana gangguan kecemasan menjadi salah satu yang
paling prevalen (WHO, 2024). Artinya permasalahan ini bukan hanya pada orangtua dan
orang dewasa tetapi sering dialami oleh usia remaja atau siswa yang disekolah sehingga
menjadikan hal ini urgensi di seluruh dunia yang dapat mempengaruhi berbagai aspek

kehidupan individu termasuk karir, interaksi sosial, dan kesejahteraan emosional.
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Seseorang yang mengalami gangguan kecemasan pastinya tidak merasakan
ketenangan dalam menjalankan aktifitas sehari-hari dan menggangu kehidupan lainya.
Dimana secara global, data epimologi prevalensi gangguan kecemasan menyeluruh dalam
satu tahun diperkirakan 3-8% dari populasi dunia. Studi lainnya National Comorbidity
Study melaporkan 1 dari 4 orang memenuhi setidaknya salah satu kriteria gangguan
kecemasan. Studi ini juga melaporkan prevalensi gangguan cemas cukup tinggi yakni 17,7%
dan pada tahun 2020, terdapat penambahan hampir 52 juta kasus gangguan kecemasan
dibandingkan tahun sebelumnya, dengan total insidensi mencapai 76,2 juta kasus (Tarigan,
2024).

Dibandingkan dengan data global diatas, peningkatan prevalensi gangguan kecemasan
di Indonesia dari 9,8% menjadi 16% dalam kurun waktu enam tahun menunjukkan bahwa
Indonesia tidak sendirian dalam menghadapi tantangan kesehatan mental ini (Kemenkes,
2018). Namun, hal ini tetap menjadi masalah serius yang memerlukan perhatian khusus baik
dari pemerintah, stakeholder, instansi pendidikan (sekolah) ataupun masyarakat awam pada
umumnya.

Hal ini sering terjadi pada remaja yang rentan mengalami masalah gangguan
kecemasan karena beberapa faktor penyebab yaitu diantaranya faktor sosial (lingkungan),
factor biologi (genetic atau bawaan), dan factor psikologi (kepribadian dan pola asuh) yang
mempengaruhi kondisi seseorang. (Fenty, 2022)

Dimana I-NAMHS menunjukkan bahwa gangguan mental yang paling banyak diderita
oleh remaja adalah gangguan cemas (gabungan antara fobia sosial dan gangguan cemas
menyeluruh) sebesar 3,7%, diikuti oleh gangguan depresi mayor (1,0%), gangguan perilaku
(0,9%), serta gangguan stres pasca-trauma (PTSD) dan gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas (ADHD) masing-masing sebesar 0,5% (Gloriabarus, 2022). Berdasarkan fakta
ini, dapat kita simpulkan bahwa gangguan kecemasan menjadi masalah yang sering dialami
oleh kalangan remaja.

Selanjutnya survei I-NAMHS selanjutnya menunjukkan bahwa (38.2%) banyak orang
tua memilih sekolah sebagai tempat pertama untuk mencari bantuan kesehatan mental anak
mereka. Namun, lebih dari dua perlima (43.8%) orang tua yang menyadari anak mereka butuh
bantuan, memilih untuk mengatasinya sendiri atau dengan bantuan keluarga dan teman. Maka
artinya orangtua harus lebih peka terhadap kondisi anak yang sudah menunjukkan gejala
gangguan kecemasan, karena jika tidak diatasi segera anak akan memasuki level kecemasan

yang tinggi dan mengganggu kehidupan nya sehari-hari.
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Melihat masalah gangguan kecemasan menjadi masalah yang sangat krusial di
kalangan anak usia remaja sat ini menjadikan perhatian serius oleh berbagai pihak. Seperti
pemerintah yang berupaya meningkatkan akses ke berbagai fasilitas kesehatan, tetapi hanya
sedikit dari remaja yang mencari bantuan professional untuk masalah kesehatan mental
mereka. Data menunjukkan presentase remaja yang menggunakan fasilitas kesehatan mental
atau konseling hanya 2,6% dalam 12 bulan terakhir. Padahal, hampir 20% dari total penduduk
Indonesia berada dalam rentang usia 10-19 tahun, angka tersebut masih sangat kecil
dibandingkan jumlah remaja yang sebenarnya membutuhkan bantuan (Gloriabarus, 2022).

Dalam Dokumen Rencana Aksi Daerah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB)/Sustainable Development Goals (SDG’s) terdapat agenda pembangunan global yang
meliputi 4 pilar, 17 tujuan, 169 target, dan 241 indikator, dengan harapan mampu menjawab
tantangan dan permasalahan global, dimulai pada 1 Januari Tahun 2016 sampai dengan Tahun
2030. Mengacu pada tujuan berkelajutan, dimana SDGS menargetkan tahun 2030 dapat
mengurangi sepertiga angka kematian dini akibat penyakit tidak menular, melalui pencegahan
dan pengobatan, serta meningkatkan Kesehatan mental dan kesejahteraan (BAPPENAS,
2023).

Untuk upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, Sumatera Utara telah
menyelaraskan visi dan misinya dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIJMD) 2019-2030. Integrasi ini memastikan bahwa pembangunan di provinsi ini tidak
hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, namun juga memperhatikan aspek sosial dan
lingkungan (BAPPENAS, 2023). Dengan demikian hal ini berkaitan pada masyarakat yang
ditargetkan adanya penurunan gangguan kecemasan untuk kemaslahatan hidup yang lebih
baik.

Bukan hanya di wilayah nasional ataupun wilayah Sumatera utara gangguan
kecemasan juga dialami oleh masyarakat Kepulauan Nias dimana data menunjukan dari
periode Januari s.d September 2024 jumlah kunjungan pasien di Poli Psikiatri RSUD dr. M.
Thomsen Nias sebanyak 1.558 pengunjung (Dawolo, 2024). Artinya masalah kesehatan
mental dan gangguan kecemasan dialami oleh seluruh lini masyarakat baik dari orang tua,
dewasa, remaja bahkan anak-anak.

Menurut Dinas Kesehatan Gunungsitoli target capaian pelayanan kesehatan dengan
gangguan jiwa tahun 2020 yaitu 19,4% dan data dari tahun 2023 sampai sekarang terdapat
sekitar 70% pengidap gangguan jiwa serta 30% ODGJ selebihnya mengalami mengalami

depresi dan gangguan kecemasan (Buulolo, 2023). Namun akses terhadap layanan kesehatan
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mental di kota Gunungsitoli sangat minim oleh karena itu pemerintah memberikan
penambahan guru BK di setiap sekolah untuk mendukung kesehatan mental siswa.

Beberapa penelitian karya ilmiah tentang gangguan kecemasan juga dilakukan oleh
Imaswati pada tahun 2003 mengenai “Pengaruh Konseling Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) Dalam Mereduksi Gangguan Anxiety Peserta didik Sebelum Ujian Akhir Semester,
didapatkan hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh cognitive behavioral therapy dalam
mereduksi ganggua kecemasan dengan hasil uji hipotesis atau Uji T menunjukan bahwa nilai
sig sebesar 0,004 < 0,05 artinya pemberian konseling CBT dapat mampu menurunkan
kecemasan peserta sebelum ujian (Imaswati, 2023). Sesuai dengan penelitian tersebut
permasalahan gangguan kecemasan dapat ditangani dengan pemberian konseling cognitive
behavioral therapy (CBT).”

Berdasarkan hasil observasi dari peneliti di lapangan menunjukkan terdapat sedikit
banyak nya siswa cenderung mengalami gangguan kecemasan namun tidak mereka sadari.
Dilihat dari pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah belum maksimal dikarenakan
keterbatasan guru BK yang belum menguasai seluruh Teknik konseling yang diberikan
kepada siswa, dan harusnya guru BK mengetahui gejala atau kondisi siswa yang mengalami
gangguan kecemasan pada khususnya.

Dimana seseorang yang mengalami gangguan kecemasan biasanya mengalami
perasaan cemas yang berlebihan, ketakutan yang irasional, sulit berkonsentrasi, gangguan
tidur, dan sering merasa kelelahan. Untuk itu guru BK ataupun guru mata Pelajaran tidak
boleh mengklaim siswa yang mengalami gejala tersebut sebagai sesuatu hal yang disengaja.
Bentuk dari gejala kecemasan yaitu sering buang air, sakit kepala, gangguan jantung, sesak
nafas, gemetaran bahkan pingsan. Jika kecemasan pada siswa tidak diatasi maka dapat
berakibat pada menurunnya motivasi belajar siswa, tidak bersosialisasi dengan baik dan tidak
memiliki kesejahteraan emosional yang baik (Fenty, 2022).

Dari uraian penjelasan diatas gangguan kecemasan sangat penting untuk diatasi dan
dilakukan pencegahan salah satunya konseling Cognitif Behavioral Therapy (CBT). CBT
merupakan pendekatan konseling yang didasarkan atas konseptualisasi atau pemahaman pada
setiap konseli, yaitu pada keyakinan khusus konseli dan pola perilaku konseli. Pada
pendekatan teori ini CBT memiliki asumsi bahwa pola berpikir dan keyakinan mempengaruhi
perilaku dan perubahan kognisi ini dapat menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan.
CBT juga berfokus pada pengubahan pola pikir dan perilaku negatif yang berkontribusi
terhadap kecemasan. (Yahya AD, 2016)
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CBT menekankan pada dua aspek penting yaitu pikiran (cognitif) dan perilaku
(behavioral), proses konseling yang terjadi ialah dengan cara memahami konseli didasarkan
pada restrukturisasi kognitif yang menyimpang, keyakinan konseli untuk membawa
perubahan emosi dan strategi perilaku ke arah yang lebih baik. Melalui teknik-teknik seperti
restrukturisasi kognitif dan pelatihan keterampilan koping, CBT memberikan siswa alat untuk
mengatasi situasi yang menimbulkan kecemasan (Yehuda, 2024).

Mengacu pada penjelasan diatas CBT membantu mengatasi gangguan kecemasan pada
individu. Pada penelitian terdahulu oleh Sri Ayatina Hayati dan Sabit Tohari tentang
“Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam Menurunkan Social Anxiety Disorder (SAD)
dan Obsessive Compulsive Disorder (OCD) didapatkan hasil bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara frekuensi perilaku social anxiety dan obsessive compulsive sebelum dan
sesudah diberikan intervensi dengan menggunakan cognitive behavior therapy (CBT) pada
siswa MTs Negeri 1 Banjarmasin hasil output analisis menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh
besaran Z = -2.023 dengan nilai p = 0.043 < 0.05 pada fase Al terhadap fase B dan besaran Z
= -2.032 dengan nilai p = 0.042 < 0.05 pada fase B terhadap fase A2 pada CBT terhadap
social anxiety disorder siswa MTs Negeri 1 Banjarmasin.” (Hayati, 2022)

Konseling cognitive behavioral therapy (CBT) membantu individu untuk mengenali
dan mengubah pola pikir negatif yang dapat menyebabkan atau memperparah kecemasan.
Dengan mengidentifikasi perubahan kognitif, siswa dapat belajar untuk merespons situasi
dengan cara yang lebih adaptif dan positif. Ini sangat penting bagi siswa SMA yang sering
kali terjebak dalam pikiran negatif mengenai diri mereka sendiri dan kemampuan mereka.

Hasil obseravasi peneliti di sekolah menengah atas negeri 3 Gunungsitoli belum
diterapkan konseling cognitive behavioral therapy (CBT) pada siswa yang mengalami
gangguan kecemasan. Sehingga banyak siswa yang tidak menyadari kecemasan yang mereka
alami dapat menggangu proses belajar mereka. Dalam proses pelaksanaan konseling cognitive
behavioral therapy konselor dan klien bekerja sama untuk mengidentifikasi dan mengubah
pola pikir yang negative. Salah satu teknik yang sering digunakan adalah metode sokratik,
yang melibatkan serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk membantu klien menyadari
distorsi kognitif dan mengembangkan pola pikir yang lebih realistis.

Seperti halnya penelitian Hanifa Timur Mawarizka and Team Editors Siti Suminarti
Fasikhah menunjukkan bahwa “restrukturisasi kognitif dalam CBT dapat mereduksi
kecemasan pada individu yang mengalami gangguan kecemasan. Dimana setelah dilakukan
intervensi menggunakan cognitive behavior therapy dengan metode restrukturisasi kognitif

dan behavior activation terdapat perubahan yang terjadi pada diri subjek. Perubahan terjadi
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secara signifikan dibanding sebelum dilakukan intervensi. Pada ranah kognitif sebelum
intervensi subjek tidak mampu mengendalikan rasa cemas terhadap kematian dan berpikir
akan segera meninggal. Pikiran negatif pada persentase awal sebesar 80% dan menurun
menjadi 30% setelah intervensi.” (Mawarizka, 2023).

CBT tidak hanya berfokus pada masalah yang dihadapi klien, tetapi juga pada solusi
yang dapat diterapkan. Dengan mengidentifikasi pola pikir negatif dan perilaku maladaptif,
klien dapat mengembangkan strategi yang lebih sehat untuk mengatasi tantangan hidup.
Cognitive Behavioral Therapy membekali siswa dengan keterampilan untuk mengelola emosi
seperti stress dan kecemasan. Selain itu, CBT juga membantu siswa mengembangkan pola
pikir yang positif tentang belajar, meningkatkan motivasi, dan meningkatkan kemampuan
mereka untuk bekerja sama dengan orang lain. (Setyorini, 2024).

Maka dari penjelasan latar belakang diatas, gangguan kecemasan merupakan masalah
yang serius dan membutuhkan perhatian khusus serta menangani masalah ini dengan tindakan
yang segera. Kasus-kasus gangguan kecemasan ini banyak mempengaruhi kehidupan siswa
terutama dalam prestasi belajar di sekolah. Dengan itu peneliti merasa tertarik melakukan
penelitian “Pengaruh Cognitive Behavioral Therapy Terhadap Gangguan Kecemasan Siswa di
SMA Negeri 3 Gunungsitoli”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Gunungsitoli dengan metode penelitian
eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XIlI MIPA-I sebanyak 34 orang di SMA
Negeri 3 Gunungsitoli. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Test and Pos-Test
Group Desaign. Variabel yang mempengaruhi adalah cognitive Behavioral Therapy (CBT)
dan variabel yang dipengaruhi adalah Gangguan Kecemasan.

Pada penelitian ini siswa melakukan test awal (pretest) dengan melakukan tes
gangguan kecemasan untuk melihat kondisi awal sebelum diberikan nya perlakuan (postest).
Maka untuk itu, peneliti bisa menggunakan hasil tes awal untuk membandingkan hasil setelah
diberikan nya perlakuan CBT (treatment), kemudian yang diberikan perlakuan (treatmen)
yaitu pada kelompok eksperimen akan melaksanakan tes akhir (postest) untuk mengetahui
adanya pengaruh cognitive behavioral therapy (CBT) terhadap gangguan kecemasan siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan teknik pengumpulan data ialah dengan
menggunakan kuisoner berupa angket. Angket adalah sebuah instrumen atau alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis

kepada responden (Sugiyono, 2017). Instrumen yang digunakan bisa bersifat terbuka
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(responden bebas menjawab dengan kata-kata sendiri) atau tertutup (responden memilih
jawaban dari pilihan yang sudah disediakan).

Peneliti dapat menggunakan angket untuk memperoleh data yang terkait dengan
pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan perilaku dari
responden. Teknik pengumpulan data untuk mengetahui Pengaruh Konseling Cognitive
Behavioral Therapy Terhadap Gangguan Kecemasan Siswa di SMA Negeri 3 Gunungsitoli
yaitu menyebarkan angket kepada siswa dengan menggunakan Skala Likert. Dalam
membuktikan hipotesis penelitian, maka yang menjadi hipotesis statistiknya yaitu :

Ha . Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
terhadap pengurangan gangguan kecemasan pada siswa.

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan dari penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
terhadap pengurangan gangguan kecemasan pada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Deskripsi Penelitian

a. Kondisi Awal Peserta Didik (Pre-test)

Tingkat kecemasan pada kelompok eksperimen diperoleh berdasarkan hasil pretest yang
dilakasanakan pada tanggal 15 Januari 2025, terhadap siswa-siswi di SMA Negeri 3
Gunungsitoli. Berikut disajikan data Tingkat gangguan kecemasan siswa di SMA Negeri 3
Gunungsitoli hasil pretest dan postest yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dan presantase berdasarkan data penelitan pada daftar lampiran.

Tabel 1. Data Tingkat Kecemasan Pada Siswa Di SMA Negeri 3 Gunungsitoli Pada Kelompok
Eksperimen Pretest

Kelompok Eksperimen

Interval Gangguan Kecemasan Pretest
F %
Sangat Tinggi 144-150 4 24
Tinggi 130-136 4 24
Rendah 123-129 8 47
Sangat Rendah 116-122 1 6
Jumlah 17 101

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (2) 2025 | 1196



Pengaruh Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap Gangguan Kecemasan ...

Histogram

Frequency

T T T
H s 6
Interval Pre

Gambar 1. Histogram Interval Kelompok Pretest

Data di atas menunjukkan bahwa gambaran umum tentang tingkat kecemasan siswa di
SMAN 3 Gunungsitoli untuk kelompok eksperimen sebelum diberikannya perlakuan.
Berdasarkan data diatas peserta didik memiliki skor kecemasan dalam rentang 130-136
sebesar 47% yang artinya Tingkat kecemasan siswa cukup tinggi mendominasi kelompok
sampel.

Histogram diatas menunjukan distribusi yang lebih besar pada interval 130-136 dengan
beberapa batang yang lebih pendek disebelah kanan. Dengan Tingkat kecemasan awal
(pretest) peserta didik memiliki Tingkat kecemasan yang cukup tinggi sebelum diberikan
perlakuan (intervensi). Hasil ini sesuai dengan observasi peneliti di lapangan bahwa siswa-
siswi di kelas XII MIPA-1 memiliki kecemasan yang cukup signifikan yang membuat mereka
tidak dapat bersosial dengan dan khawatir tentang sesuatu yang belum terjadi sehingga
berdampak pada prestasi akademik siswa.

b. Kondisi Akhir Peserta Didik (Postest)

Kondisi siswa setelah diberikannya perlakuan mengalami penurunan kecemasan dengan
pemberian layanan cognitive behavioral therapy (CBT) kepada kelompok eksperimen.
Tingkat kecemasan akhir diperoleh berdasarkan hasil postest yang dilaksanakan pada 18
Januari 2025, terhadap 17 siswa di SMA Negeri 3 Gunungsitoli kelas XII MIPA-I. Berikut
disajikan data tingkan gangguan kecemasan hasil postest yang dimuat dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan presentase dengan berdasarkan data penelitian pada daftar lampiran.

Tabel 2. Data Tingkat Kecemasan Pada Siswa Di SMA Negeri 3 Gunungsitoli Pada Kelompok
Eksperimen Postest

Kelompok Eksperimen

Interval Gangguan Kecemasan Postest
F %
Sangat Tinggi 72-79 3 17
Tinggi 64-71 4 23
Sedang 56-63 1 6
Rendah 48-55 4 23
Sangat Rendah 40-47 5 29
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Gambar 2. Histogram Interval Postest

Berdasarkan data diatas menunjukan hasil data setelah diberikannya perlakuan cognitive
behavioral therapy (CBT) kepada peserta didik di kelas XII MIPA-I di SMA Negeri 3
Gunungsitoli. Rentang skor kecemasan peserta didik cukup luas mulai dari 40-79 interval
sebesar 6% yang artinya siswa mengalami penurunan kecemasan yang signifikan.

Dari gambar histogram diatas berdistribusi normal, yang artinya sebagian besar peserta
memiliki skor kecemasan yang relatif rendah hingga sedang, dengan sedikit peserta yang
memiliki skor kecemasan yang masih tinggi. Sesuai dengan hasil di lapangan setelah
melakukan layanan konseling CBT kepada 17 siswa kelompok eksperimen mengalami
penuruan gangguan kecemasan meskipun masih ada faktor lain yang belum diukur sehingga
gangguan kecemasan masih ada pada individu tersebut. Hasil pretest dan postest dari
kelompok eksperimen sebagai berikut:

Tabel 3. Gangguan Kecemasan pada Kelompok Eksperimen

Jenis data Kelompok Mean Interval Kategori
Pretest Eksperimen 2,41 130-136 Tinggi
Postest Eksperimen 3,24 56-63 Rendah

Tabel diatas menunjukkan gambaran umum tentang tingkat gangguan kecemasan siswa
untuk kelompok eksperimen berdasarkan hasil pretest dan posttest. Setelah melakukan
perhitungan rata-rata skor variabel diperoleh hasil pretest untuk kelompok eksperimen berada
dalam kategori tinggi. Setelah pelaksanaan pretest, kelompok eksperimen diberikan perlakuan
berupa teknik cognitive behavioral therapy sebanyak 2 kali pertemuan dan dilakukan kembali
penghitungan rata-rata skor variabel diperoleh hasil posstest untuk kelompok eksperimen

berada dalam kategori rendah.
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa penerapan teknik cognitive behavioral
therapy menyebabkan terjadinya perubahan tingkat kecemasan pada kelompok eksperimen
sehingga hasil posttest menunjukkan peningkatan dari kategori tinggi menjadi rendah.

c. Tingkat Kecemasan pada Kelompok Kontrol

Kelompok control merupakan kelompok yang berbeda dari kelompok eksperimen,
dimana kelompok control merupakan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan berupa
Teknik, yang dimana akan menjadi kelompok pembanding dengan kelompok eksperimen.
Pada kelompok control di dapatkan hasil dari 17 orang siswa pretest yang dilaksanakan pada
tanggal 15 Januari 2025 di SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Berikut disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi dan presentase sebagai berikut:

Tabel 4. Data Tingkat Gangguan Kecemasan Pada Kelompok Kontrol
Kelompok Eksperimen

Interval Gangguan Kecemasan Postest
F %
Sangat Tinggi 72-83 5 29
Tinggi 60-71 6 35
Sedang 48-59 3 17
Rendah 36-47 1 6
Sangat Rendah 24-35 2 12
Jumlah 17 99

Data diatas menunjukan bahwa gambaran umum tentang gangguan kecemasan siswa di
SMA Negeri 3 Gunungsitoli kelas XIl MIPA-I. Pada saat pelakasanaan pretest menunjukan
bahwa 1 responden memiliki kecemasan sebesar 6%, dan pada interval 60-71 dengan
responden 6 orang sebesar 35% dengan rata-rata 3,65 yang artinya pada kelompok control
memiliki gangguan kecemasan yang cukup tinggi.

Pada hasil penelitian di lapangan bahwa peserta didik yang di kelompok control
memiliki kecemasan yang cukup signifikan namun pada penelitian ini kelompok control tidak
diberikan perlakuan. Berdasarkan data pretest control dibandingkan dengan kelompok postest
eksperimen di sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Gangguan Kecemasan pada Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Jenis data Kelompok Mean Interval Kategori
Pretest Kontrol 66.00 60-71 Tinggi
Postest Eksperimen 62,18 56-63 Rendah

Berdasarkan data diatas menunjukan gambaran umum pretest pada kelompok control
dan postest pada kelompok eksperimen. Kelompok control tidak diberikan perlakuan

sehingga interval 60-71 meningkat gangguan kecemasan daripada kelompok postest
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eksperimen yang intervalnya 56-63 mengalami penurunan pada gangguan kecemasan 17
orang siswa di kelas X1l MIPA-1 SMAN 3 Gunungsitoli.
2. Analisis Hasil Coba Instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas yang dilakukan menggunaknan rumus korelasi product moment dengan
taraf signifikan 5%. Hasil uji validitas butir gangguan kecemasan (Y) dan cognitive
behavioral therapy (CBT) dapat dilihat pada table dibawah:

Tabel 6. Hasil Validitas Butir Soal Tes

Zgqu%f[ r Tabel r Hitung Keterangan
1. 0, 339 0, 409 Valid
2. 0, 339 0, 346 Valid
3. 0, 339 0, 447 Valid
4. 0, 339 0, 339 Valid
5. 0, 339 0, 401 Valid
6. 0, 339 0, 380 Valid
7. 0, 339 0, 443 Valid
8. 0, 339 0, 364 Valid
9. 0, 339 0, 404 Valid
10. 0, 339 0, 378 Valid
11, 0, 339 0, 346 Valid
12. 0, 339 0, 384 Valid
13. 0, 339 0, 345 Valid
14. 0, 339 0, 520 Valid
15. 0, 339 0, 345 Valid
16. 0, 339 0, 395 Valid
17. 0, 339 0, 518 Valid
18. 0, 339 0,379 Valid
19. 0, 339 0, 440 Valid
20. 0, 339 0,372 Valid
21. 0, 339 0, 349 Valid
22. 0, 339 0, 408 Valid
23. 0, 339 0, 345 Valid
24. 0, 339 0,412 Valid
25. 0, 339 0, 409 Valid
26. 0, 339 0, 625 Valid
27. 0, 339 0, 137 Tidak Valid
28. 0, 339 0, 362 Valid
29. 0, 339 0, 447 Valid
30. 0, 339 0, 365 Valid
3L 0, 339 0, 607 Valid
32. 0, 339 0, 542 Valid
33. 0, 339 0, 679 Valid
34. 0, 339 0,671 Valid
35. 0, 339 0, 529 Valid
36. 0, 339 0, 405 Valid
37. 0, 339 0, 790 Valid
38. 0, 339 0, 506 Valid
39. 0, 339 0, 690 Valid
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Nomor

Angket r Tabel r Hitung Keterangan
40. 0, 339 0,514 Valid
41. 0, 339 0, 698 Valid
42. 0, 339 0, 765 Valid
43. 0, 339 0, 498 Valid
44, 0, 339 0, 616 Valid
45. 0, 339 0,613 Valid
46. 0, 339 0,751 Valid
47, 0, 339 0, 611 Valid
48. 0, 339 0, 510 Valid
49. 0, 339 0, 388 Valid
50. 0, 339 0, 343 Valid
51. 0, 339 0, 406 Valid
52. 0, 339 0,414 Valid
53. 0, 339 0, 425 Valid
54. 0, 339 0, 358 Valid
55. 0, 339 0, 357 Valid
56. 0, 339 0, 365 Valid
57. 0, 339 0, 384 Valid
58. 0, 339 0, 430 Valid
59. 0, 339 0, 542 Valid
60. 0, 339 0, 399 Valid

Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil uji validitas butir soal dari 60 uraian yang
diuji cobakan menunjukan bahwa terdapat satu soal yang tidak valid dikarenakan ryy < rtapel
yaitu soal no 27. Hal tersebut menunjukan bahwa soal no 27 tidak dapat digunakan untuk
mengambil data pada sampel penelitian sehingga soal tersebut dibuang.

Tabel 7. Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
743 31
714 31

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas 60 butir soal uji coba tes gangguan
kecemasan (YY) dengan cognitive behavioral therapy (CBT) diperoleh hasil r3; = 0,743 dan rs;
= 714. Nilai r3; kemudian dibandingkan dengan standar ketentuan nilai Cronbach’s Alpha >
0,6 maka reliable, dapat disimpulkan uji reliabilitas Y dan X adalah reliabel.

3. Hasil Uji Prasyaratan Data

Pengujian prasyarat data merupakan langkah awal dalam menguji analisis data.
Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut, perlu dipastikan bahwa data yang dimiliki telah
memenuhi asumsi-asumsi statistik tertentu. Uji prasyarat ini bertujuan untuk menentukan
apakah teknik statistik yang akan digunakan sudah tepat dan dapat memberikan hasil yang

valid dan reliabel. Uji prasyarat yang dimaksud adalah:
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Tabel 8. Uji Normalitas Data Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean  Std. Deviation Skewness Kurtosis
. e L. . - e Std. L. Std.
Statistic ~ Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
Error Error

Unstandardized

. 34  -12.89874  20.94807 .0000000 7.24502430 313 403 .675 .788
Residual

Valid N (listwise) 34

Berdasarkan data diatas diperoleh data uji normalitas data penelitian cognitive
behavioral therapy (CBT) dan Gangguan Kecemasan. Kriteria data yang berdistribusi normal
adalah jika hasil hitung skewnws berada antara -2 — 2 maka data berdistribusi normal.
Didapatkan nilai hasil uji normalitas data CBT dan gangguan kecemasan diperoleh skor
sebesar 0,313 yang dibagi dengan standar eror atau skewness 0,313/0,403 = 0,776 dan
kurtosis 0,675/0,788 = 0,856 maka data berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data
penelitian Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dan Gangguan Kecemasan adalah
berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik.

Tabel 9. Uji Homogenitas Data
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.752 1 66 .057

Data di atas menunjukan bahwa data variabel Y dan X berdasarkan pada hasil
signifikan hitung ialah 0,057 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data atau varian setiap
sampel adalah homogen.

Tabel 10. Uji Linearitas Data

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kecemasan * Between (Combined) 866.559 23 37.676 431 954

CBT Groups _
Linearity 8.876 1 8.876 102 757
Deviation from — gg7 665 22 38.986  .446 945
Linearity
Within Groups 874.500 10 87.450
Total 1741.059 33

Dari hasil data diatas, hasil uji linearitas dapat dilihat pada output ANOVA. Diketahui
bahwa nilai signifikansi pada deviation linearity sebesar 0,945 dimana lebih besar dari
signifikansi dtandar 0,05 dapat disimpulkan bahwa Variable CBT dan gangguan kecemasan
memiliki hubungan yang linear.

4. Uji t Berpasangan

Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji t berpasangan untuk menguji hipotesis bahwa
terdapat penurunan yang signifikan pada gangguan kecemasan siswa setelah mengikuti
layanan cognitive behavioral therapy (CBT). Uji t berpasangan dipilih karena data yang
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digunakan merupakan data berpasangan, yaitu nilai gangguan kecemasan siswa sebelum dan
sesudah mengikuti program pada kelompok eksperimen sebanyak 17 orang. Diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 11. Uji T Berpasangan Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval ¢ gf 519 (-
Mean Std.  Std. Error of the Difference tailed)
Deviation Mean
Lower Upper
Pre
Pair 1 ngts' 62.647 19701  4.778 52518 72776 13111 16 .000
Test

Berdasarkan tabel paired sampel T test nilai signifikansi two tailed 0,000 < 0,05 yang
artinya data menunjukan adanya perbedaan signifikan antara variabel awal dengan variabel
akhir. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan
perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan bahwa peneliti mengetahui bahwa sampel
pada penelitian ini memiliki gangguan kecemasan yang cukup tinggi namun tidak disadari
oleh peserta didik, mereka merasakan bahwa kecemasan hanyalah masalah biasa yang tidak
penting untuk mereka sembuhkan. Namun setelah diberikan pemaparan tentang materi
gangguan kecemasan dan cognitive behavioral therapy dan diberikanya intervensi atau
perlakuan peserta didik merasakan perbedaan sesudah dan sebelum diberikannya perlakuan.

Tabel diatas menunjukan adanya perubahan yang signifikan two tailed yaitu 0,000
lebih kecil dari standar sig 0,05 yang artinya ada perbedaan yang sangat signifikan sebelum
dan sesudah.

5. Uji Determinasi

Tabel 12. Uji Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 473 729 741 2.131742

Pada tabel di atas diperoleh sumbangan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen yakni variabel: cognitive behavioral therapy (CBT) (X), terhadap
penurunan kecemasan (Y) sebesar 0,741. R Square (R?) atau kuadrat dari R, yaitu koefisien
determinasi yang akan diubah ke dalam bentuk persen. Rsquare x 100 yakni 0,741 x 100 =
74,1%, artinya presentase sumbangan variabel X terhadap Y dan nilai R? sebesar 74,1

sedangkan sisanya sebesar 25, 9% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti.
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Gambar 3. Diagram Lingkaran Uji Rsquare

Berdasarkan gambar diatas menunjukan kondisi peserta didik yang mengalami
gangguan kecemasan menurun sebesar 74,1% dimana hal ini dikarenakan adanya perlakuan
yaitu cognitive behavioral therapy kepada peserta didik yang menjadi kelompok penelitian
eksperimen. Namun ada faktor lain yang dapat mempengaruhi gangguan kecemasan ini
sebesar 25% artinya penelitian ini bisa dikembangkan Kembali untuk mengetahui faktor lain
yang mempengaruhi gangguan kecemasan pada siswa khusunya kelas XII.

6. Uji t (Uji Hipotesis)

Tabel 13. Uji T
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficient

Model s t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 143.585 5.746 24.990 .000
X .208 .082 -.409 2.539 .016

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 22 for windows

Berdasarkan output data diatas, maka dapat dirumuskan model persamaan regresinya
sebagai berikut:
Y = 143,585 (a) -0,208 (X) + e nilai constanta («) sebesar 143,585 artinya apabila diberikan
layanan cognitive behavioral therapy (CBT) itu constant, maka kecemasan menjadi 143,585
dan koefisien arah regresi / § (X) = 208 (bernilai positif) artinya apabila layanan cognitive
behavioral therapy (CBT) meningkat (1) satuan, maka gangguan kecemasan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,208
a. Perumusan Hipotesis
e Hipotesis Nol (Ho)
Tidak ada pengaruh signifikan dari penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
terhadap pengurangan gangguan kecemasan pada siswa.
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e Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
terhadap pengurangan gangguan kecemasan pada siswa.

b. Penetapan Kriteria

Dalam penetapan kriteria ada dua yang harus diperhatikan yaitu perbandingan
antara nilai t hitung dengan t table dan nilai signifikansi. Jika nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima sdan begitu sebaliknya jika nilai t
tabel lebih besar dari t hitung maka Ho diterima dan Ha. ditolak. Kriteria dalam
penentuan signifikansi jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan
variable X terhadap variable Y, jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh

signifikan variable X terhadap variable Y.

. Pengambilan Keputusan

Berdasarkan penetapan kriteria diatas maka nilai t hitung adalah 2.539 sedangkan
nilai t tabel adalah 1,694 maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig 2,539 < 1,694
artinya Ho ditolak dan Ha diterima dan signifikansi < 0,05 (0,016 < 0,05) maka Ha
diterima dan Ho ditolak untuk pengujian kedua variable. Sehingga dapat diambil
kesimpulan diatas bahwa ada hubungan yang positif dan signifikansi antara variable X
(cognitive behavioral therapy/ CBT) dengan variabel Y (Gangguan Kecemasan) di
kelas X1I-MIPA | SMA Negeri 3 Gunungsitoli.

Pembahasan

Dalam menindak lanjuti hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas maka dalam

bagian ini dilakukan pembahasan tentang temuan penelitian sebagai berikut:

1.

Jawaban umum atas permasalahan pokok penelitian

Yang menjadi permasalahan umum dalam penelitian ini adalah pengaruh CBT terhadap
Gangguan Kecemasan Siswa kelas XII-MIPA | di SMA Negeri 3 Gunungsitoli, serta
telah mengambil data primer di lapangan dengan mengedarkan angket kepada peserta
didik. Berdasarkan hasil angket penelitian maka diberikan jawaban umum atas
permasalahan pokok yaitu semakin baik layanan CBT yang diberikan maka semakin baik
pula menurun nya gangguan kecemasan pada siswa. Dimana hasil yang didapatkan
adalah thiung = 2,539 < 1,649 yang artinya dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima pada taraf signifikansi 0,05%. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa gangguan

kecemasan pada siswa dapat diatasi dengan pemberian layanan cognitive behavioral
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therapy (CBT) untuk meminimalisir kecemasan yang berlebihan atau kecemasan berat

pada siswa.
2. Analisis dan interprestasi temuan penelitian

Berdasarkan analisis data, diketahui hasil analisis data penelitian ditegaskan bahwa

terdapat Pengaruh Cognitive Behavioral Therap (CBT) terhadap Gangguan Kecemasan

dengan kontrubusi variabel X terhadap Y ialah sebesar 74,1% artinya terdapat pengaruh

Cognitive Behavioral Therap (CBT) terhadap Gangguan Kecemasan Siswa kelas XII

MIPA-I di SMA Negeri 3 Gunungsitoli selebihnya 25,9% merupakan pokok yang

berpengaruh terhadap keterbukaan yang tidak termasuk dalam penelitian yang diteliti.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh

signifikan antara Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap Gangguan Kecemasan siswa
kelas dua belas di SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Hasil data diketahui R square sebesar 74,1%
dengan Tingkat signifikansi 0,05%. Dari hasil analisis data penelitian dengan penetapan
kriteria yang tertera diatas maka didapati nilai thiung Yaitu 2.539 sedangkan nilai t tabel adalah
1,694 maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig 2,539 < 1,694 artinya Ho ditolak dan Ha
diterima dan signifikansi < 0,05 (0,016 < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak untuk
pengujian kedua variable. Sehingga dapat diambil kesimpulan diatas bahwa ada pengaruh
yang postif dan signifikansi antara variabel CBT (X) dengan variabel gangguan kecemasan
kelas XIl MIPA-I di SMA Negeri 3 Gunungsitoli
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